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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara physical literacy dan
tingkat aktivitas fisik siswa SMP. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan rancangan cross-sectional terhadap 239 siswa kelas VII, VIII, dan IX di
SMP Hang Tuah 4 Surabaya. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
Adolescent Physical Literacy Questionnaire (APLQ) dan International Physical
Activity Questionnaire (IPAQ). Analisis data meliputi statistik deskriptif, uji
normalitas Shapiro-Wilk, korelasi Spearman, dan regresi linear sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara physical
literacy dan aktivitas fisik siswa (r = 0,323; p < 0,001). Physical literacy juga
berkontribusi signifikan terhadap aktivitas fisik siswa (B = 0,217; p = 0,001)
dengan nilai determinasi sebesar 4,7%. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
physical literacy berperan dalam mendukung keterlibatan siswa pada aktivitas
fisik dan dapat menjadi dasar dalam pengembangan pembelajaran pendidikan
jasmani untuk membentuk gaya hidup aktif siswa.

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Pendidikan Jasmani, Physical Literacy, Remaja,
Siswa SMP

ABSTRACT

Physical activity among adolescents remains relatively low and tends to decrease
with age. One factor associated with students’ physical activity behavior is
physical literacy. This study aimed to analyze the relationship between physical
literacy and physical activity levels among junior high school students. A
quantitative approach with a cross-sectional design was applied involving 239
students from grades VII, VIII, and IX at SMP Hang Tuah 4 Surabaya. Data were
obtained using the Adolescent Physical Literacy Questionnaire (APLQ) and the
International Physical Activity Questionnaire (IPAQ). Data analysis involved
descriptive statistics, Shapiro-Wilk normality test, Spearman correlation, and
simple linear regression. The findings revealed a significant positive relationship
between physical literacy and students’ physical activity levels (r = 0.323; p <
0.001). Physical literacy also showed a significant contribution to students’
physical activity (f = 0.217;, p = 0.001) with a determination value of 4.7%.
These findings indicate that physical literacy contributes to students’ engagement
in physical activity and may support the development of physical education
learning oriented toward active lifestyles.

Keywords: Physical Activity, Physical Literacy, Adolescents, Junior High School
Students
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PENDAHULUAN

Aktivitas fisik pada remaja memiliki peran penting dalam menjaga
kesehatan fisik, perkembangan psikososial, serta pembentukan gaya hidup aktif
sepanjang hayat. Namun, tingkat partisipasi aktivitas fisik pada remaja masih
tergolong rendah dan cenderung mengalami penurunan seiring bertambahnya usia
(Guerrero et al., 2020; Huwaida et al., 2022) Laporan global menunjukkan bahwa
sebagian besar anak dan remaja di berbagai negara belum memenuhi rekomendasi
aktivitas fisik harian yang dianjurkan (Aubert et al., 2022). Kondisi serupa juga
terjadi di Indonesia. Tingkat partisipasi masyarakat dalam aktivitas olahraga
masih relatif rendah sehingga berdampak pada kualitas kebugaran dan kesehatan
masyarakat (Mutohir et al., 2021).

Dalam konteks pendidikan jasmani, rendahnya aktivitas fisik siswa
menjadi perhatian karena sekolah memiliki peran penting dalam membentuk
kebiasaan hidup aktif sejak usia dini. Oleh karena itu, peningkatan aktivitas fisik
siswa tidak hanya bergantung pada penyediaan sarana dan prasarana, tetapi juga
memerlukan penguatan faktor internal yang mendorong keterlibatan siswa secara
aktif dan berkelanjutan.

Salah satu faktor internal yang banyak dikaji dalam pendidikan jasmani
adalah physical literacy. Konsep ini menggambarkan kesiapan individu untuk
terlibat dalam aktivitas fisik melalui dukungan motivasi, rasa percaya diri,
kompetensi gerak, serta pemahaman mengenai pentingnya aktivitas fisik (Cairney,
Dudley, et al., 2019; Edwards et al., 2017). Physical literacy tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan motorik, tetapi juga mencakup aspek afektif dan kognitif
yang mendukung individu untuk tetap aktif sepanjang hayat (Carlos-Vivas &
Mendoza-Mufioz, 2025). Selain itu, physical literacy juga dipandang sebagai
bagian dari pendekatan positive youth development yang menempatkan aktivitas
fisik sebagai sarana pengembangan remaja secara menyeluruh (Santos et al.,
2022).

Secara teoritis, physical literacy dipandang sebagai faktor yang dapat
memengaruhi perilaku aktivitas fisik individu. Interaksi antara motivasi,
kompetensi, dan pengetahuan diyakini berperan dalam membentuk
kecenderungan seseorang untuk tetap aktif secara konsisten (Dudley, 2015).
Pandangan tersebut sejalan dengan Self-Determination Theory yang menjelaskan
bahwa keterlibatan individu dalam aktivitas fisik dipengaruhi oleh terpenuhinya
kebutuhan psikologis, seperti kompetensi, kemandirian, dan keterhubungan sosial
(Ryan & Deci, 2020). Lingkungan pembelajaran pendidikan jasmani yang
mendukung kebutuhan tersebut dapat membantu meningkatkan motivasi intrinsik
siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik secara berkelanjutan
(Vasconcellos et al., 2020).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa physical literacy
memiliki hubungan positif dengan aktivitas fisik remaja. Remaja dengan tingkat
physical literacy yang lebih baik cenderung memiliki keterlibatan aktivitas fisik
moderat hingga tinggi yang lebih baik serta perilaku sedentari yang lebih rendah
(Oztiirk et al., 2023; Yan et al., 2022). Selain berkaitan dengan aktivitas fisik,
physical literacy juga berhubungan dengan indikator kesehatan lain seperti
kebugaran jasmani, komposisi tubuh, dan kualitas hidup (Caldwell et al., 2020).
Penelitian mengenai physical literacy pada remaja umumnya menggunakan
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Adolescent Physical Literacy Questionnaire (APLQ) karena dinilai mampu
mengukur dimensi physical literacy secara memadai (Mohammadzadeh et al.,
2022). Sementara itu, tingkat aktivitas fisik sering diukur menggunakan
International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) yang banyak digunakan
dalam penelitian survei aktivitas fisik (Craig et al., 2003; Lee et al., 2011).

Meskipun hubungan antara physical literacy dan aktivitas fisik telah
banyak diteliti pada konteks internasional, penelitian pada konteks Indonesia
masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada
pengukuran tingkat physical literacy tanpa menguji keterkaitannya secara
langsung dengan aktivitas fisik siswa. Selain itu, penelitian pada jenjang sekolah
menengah pertama masih belum banyak dilakukan sehingga belum memberikan
gambaran empiris yang memadai mengenai hubungan physical literacy dan
aktivitas fisik pada remaja awal (Agusta, 2024; Purnama et al., 2024; Waruwu et
al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang menguji
hubungan antara physical literacy dan aktivitas fisik siswa menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan instrumen yang terstandar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara physical literacy dan tingkat aktivitas fisik siswa SMP. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan
pembelajaran pendidikan jasmani berbasis physical literacy guna mendukung
pembentukan gaya hidup aktif pada remaja.

KAJIAN TEORI
Physical Literacy

Physical literacy merupakan konsep multidimensional yang mencakup
motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, pengetahuan, dan pemahaman
individu untuk terlibat dalam aktivitas fisik sepanjang hayat. Konsep ini
menempatkan individu sebagai pusat dalam pengembangan perilaku aktif melalui
integrasi aspek afektif, kognitif, dan fisik (Edwards et al., 2017). Physical literacy
dipahami tidak hanya sebagai kemampuan gerak, tetapi juga kesiapan individu
dalam mempertahankan keterlibatan aktivitas fisik secara berkelanjutan (Carlos-
Vivas & Mendoza-Mufioz, 2025).

Secara konseptual, physical literacy diposisikan sebagai salah satu
determinan penting dalam pembentukan perilaku aktivitas fisik. Cairney et al.
(2019) menjelaskan bahwa interaksi antara motivasi, kompetensi, dan
pengetahuan berperan dalam membentuk kecenderungan individu untuk aktif
secara konsisten. Selain itu, physical literacy juga dipahami sebagai konstruk
hierarkis yang melibatkan dimensi afektif, kognitif, dan fisik secara terintegrasi
dalam membentuk perilaku aktivitas fisik individu (Cairney, Clark, et al., 2019).

Dalam konteks pendidikan jasmani, physical literacy memiliki peran
penting dalam mendukung keterlibatan siswa pada aktivitas fisik. Siswa yang
memiliki tingkat physical literacy yang baik cenderung lebih percaya diri,
memiliki motivasi yang lebih tinggi, serta lebih aktif dalam mengikuti aktivitas
pembelajaran gerak maupun aktivitas fisik di luar sekolah.

Aktivitas Fisik Remaja

Aktivitas fisik merupakan setiap gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot

rangka dan memerlukan pengeluaran energi. Aktivitas fisik pada remaja memiliki
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peran penting dalam mendukung kesehatan fisik, perkembangan psikologis,
kebugaran jasmani, serta pembentukan gaya hidup sehat sepanjang hayat
(Guerrero et al., 2020).

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat
aktivitas fisik remaja masih relatif rendah dan cenderung menurun seiring
bertambahnya usia (Huwaida et al., 2022). Rendahnya aktivitas fisik dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti motivasi, lingkungan sosial, dukungan
keluarga, akses fasilitas, serta faktor psikologis individu (Lin et al., 2023).

Dalam penelitian ini, tingkat aktivitas fisik diukur menggunakan
International  Physical Activity Questionnaire (IPAQ) berbasis MET-
minutes/week. Instrumen ini banyak digunakan dalam penelitian aktivitas fisik
dan memiliki reliabilitas yang cukup baik dalam pengukuran berbasis self-report
(Craig et al., 2003; Kim et al., 2013).

Hubungan Physical Literacy dan Aktivitas Fisik

Physical literacy dan aktivitas fisik memiliki hubungan yang saling
berkaitan. Individu dengan tingkat physical literacy yang lebih tinggi cenderung
memiliki motivasi, kompetensi, dan kepercayaan diri yang lebih baik untuk
terlibat dalam aktivitas fisik secara aktif dan berkelanjutan (Edwards et al., 2017).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa physical literacy berhubungan
positif dengan tingkat aktivitas fisik pada remaja. Oztiirk et al. (2023) menemukan
bahwa physical literacy merupakan determinan penting terhadap tingkat aktivitas
fisik remaja. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa individu dengan tingkat
physical literacy yang baik cenderung memiliki aktivitas fisik moderat hingga
tinggi dan perilaku sedentari yang lebih rendah (Yan et al., 2022).

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif Self-Determination
Theory yang menekankan pentingnya kebutuhan psikologis dasar berupa
autonomy, competence, dan relatedness dalam membentuk motivasi intrinsik
individu untuk aktif secara fisik (Ryan & Deci, 2020) Siswa yang memiliki rasa
kompeten dan percaya diri terhadap kemampuan geraknya cenderung lebih
termotivasi untuk terlibat dalam aktivitas fisik secara konsisten.

Berdasarkan uraian tersebut, physical literacy diduga memiliki hubungan
positif terhadap tingkat aktivitas fisik siswa SMP.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional untuk menganalisis hubungan antara physical literacy dan tingkat
aktivitas fisik siswa. Desain cross-sectional dipilih karena pengumpulan data
dilakukan pada satu waktu tertentu untuk menggambarkan kondisi variabel
penelitian serta hubungan antarvariabel melalui pendekatan survei.

Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas VII, VIIIL, dan IX di SMP Hang
Tuah 4 Surabaya dengan jumlah responden sebanyak 239 siswa. Teknik
pengambilan ~ sampel = menggunakan  purposive sampling  dengan
mempertimbangkan karakteristik responden yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Kriteria inklusi meliputi siswa yang aktif mengikuti pembelajaran pendidikan
jasmani dan bersedia menjadi responden secara sukarela. Pemilihan responden
dari tiga tingkat kelas dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih luas
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mengenai kondisi physical literacy dan aktivitas fisik pada siswa sekolah
menengah pertama.

Pelaksanaan penelitian memperhatikan prinsip etika penelitian. Sebelum
pengumpulan data dilakukan, seluruh responden memperoleh penjelasan
mengenai tujuan dan prosedur penelitian. Partisipasi responden bersifat sukarela
dan identitas responden dijaga kerahasiaannya. Data penelitian hanya digunakan
untuk kepentingan akademik.

Pengukuran physical literacy dilakukan menggunakan Adolescent Physical
Literacy Questionnaire (APLQ). Instrumen ini digunakan untuk mengukur
beberapa dimensi physical literacy yang meliputi motivasi, kepercayaan diri,
kompetensi fisik, dan pengetahuan terkait aktivitas fisik. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa APLQ memiliki validitas dan reliabilitas yang baik pada
populasi remaja (Mohammadzadeh et al., 2022). Pada penelitian ini, hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,972 yang
menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi. Dalam
penelitian ini, physical literacy dipahami sebagai konstruk multidimensional yang
melibatkan aspek afektif, kognitif, dan fisik dalam membentuk perilaku aktivitas
fisik siswa (Mota et al., 2023).

Tingkat aktivitas fisik diukur menggunakan International Physical Activity
Questionnaire (IPAQ). Instrumen ini digunakan untuk mengidentifikasi frekuensi
dan durasi aktivitas fisik responden. Data aktivitas fisik kemudian dikonversi ke
dalam satuan MET-minutes/week berdasarkan pedoman pengolahan IPAQ dan
diklasifikasikan ke dalam kategori aktivitas fisik rendah, sedang, dan tinggi.
Penggunaan IPAQ dalam penelitian berbasis survei didukung oleh beberapa
penelitian yang menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki reliabilitas yang
cukup baik meskipun menggunakan pendekatan self-report (Hagstromer et al.,
2006; Kim et al., 2013).

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25.
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan
distribusi data penelitian yang meliputi nilai rata-rata, standar deviasi, nilai
minimum, dan nilai maksimum.

Uji normalitas data dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (p < 0,05),
sehingga hubungan antarvariabel dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman
Rank. Selanjutnya, analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui
kontribusi physical literacy terhadap tingkat aktivitas fisik siswa.

Sebelum analisis regresi dilakukan, pengujian asumsi meliputi normalitas
residual, linearitas, dan homoskedastisitas dilakukan untuk memastikan model
regresi memenuhi persyaratan analisis. Seluruh pengujian statistik dilakukan pada
tingkat signifikansi a = 0,05.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik responden penelitian disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan
jenis kelamin, sebagian besar responden adalah siswa laki-laki sebanyak 129
orang (54,0%), sedangkan siswa perempuan berjumlah 110 orang (46,0%).
Berdasarkan tingkat kelas, responden terbanyak berasal dari kelas IX dengan
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jumlah 90 siswa (37,7%), diikuti kelas VIII sebanyak 83 siswa (34,7%), dan kelas
VII sebanyak 66 siswa (27,6%).

Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel N %
Laki-laki 129 54.0
Perempuan 110 46.0

Kelas

VII 66 27.6
VIII 83 34.7
IX 90 37.7
Total 239 100.0

Analisis deskriptif variabel penelitian ditampilkan pada Tabel 2. Hasil
analisis menunjukkan bahwa skor physical literacy siswa memiliki rata-rata
sebesar 97,28 dengan standar deviasi 18,97. Nilai terendah diperoleh sebesar 25,
sedangkan nilai tertinggi mencapai 125. Pada variabel aktivitas fisik, rata-rata
nilai MET-minutes/week sebesar 2349,10 dengan standar deviasi 1930,25. Nilai
minimum aktivitas fisik sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 11092.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variabel N Mean SD Min Max
Literasi 239 97.28 18.97 25 125
Fisik
Aktivitas
Fisik 239 2349.10 1930.25 0 11092
(MET)

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk untuk mengetahui
distribusi data penelitian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua variabel
memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga data dinyatakan tidak
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas

Variabel Sig Notes
APLQ 0.000 Tidak Normal
MET 0.000 Tidak Normal

Karena data tidak berdistribusi normal, analisis hubungan antarvariabel
dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil analisis menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara physical literacy dan aktivitas
fisik siswa. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,323 menunjukkan tingkat hubungan
pada kategori sedang. Hasil analisis korelasi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Korelasi Spearman

Variabel r P

Literasi Fisik — Aktivitas 0.323 <0.001
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Fisik

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui kontribusi
physical literacy terhadap aktivitas fisik siswa. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa physical literacy memiliki pengaruh signifikan terhadap aktivitas fisik
siswa dengan nilai B sebesar 0,217 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,047 mengindikasikan bahwa physical literacy
memberikan kontribusi sebesar 4,7% terhadap variasi aktivitas fisik siswa. Hasil
regresi linear dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Regresi Linear

Variabel B B t P R?
Konstanta 199.221 - 0.312 0.756
Literasi 22.100 0.217 3.425 0.001 0.047
Fisik

Pengujian reliabilitas instrumen APLQ menghasilkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,972. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki
tingkat reliabilitas yang sangat tinggi sehingga layak digunakan dalam penelitian.
Hasil pengujian reliabilitas ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Reliabilitas

Instrumen Cronbach’s Alpha

APLQ 0.972

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara literasi fisik dan tingkat aktivitas fisik siswa SMP (r = 0,323; p <
0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa dengan tingkat literasi fisik
yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat keterlibatan aktivitas fisik yang
lebih baik. Secara statistik, nilai koefisien korelasi tersebut berada pada kategori
sedang, yang menunjukkan bahwa literasi fisik memiliki peran yang bermakna
namun tidak dominan dalam menjelaskan variasi perilaku aktivitas fisik siswa.

Secara konseptual, hasil ini sejalan dengan pandangan bahwa literasi fisik
merupakan konstruk multidimensional yang mencakup aspek motivasi,
kepercayaan diri, kompetensi fisik, serta pengetahuan yang secara kolektif
memengaruhi perilaku aktivitas fisik individu (Edwards et al., 2017). Model
konseptual yang dikembangkan oleh Cairney et al. (2019) juga menempatkan
literasi fisik sebagai determinan penting dalam membentuk perilaku aktivitas fisik
melalui interaksi antara aspek afektif, kognitif, dan fisik. Dengan demikian, siswa
yang memiliki tingkat literasi fisik yang baik cenderung memiliki kesiapan yang
lebih tinggi untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik secara aktif dan
berkelanjutan, serta mendukung pembentukan gaya hidup aktif sepanjang hayat
(Carlos-Vivas & Mendoza-Muifioz, 2025).

Dari perspektif motivasional, temuan ini dapat dijelaskan melalui Self-
Determination Theory yang menekankan bahwa keterlibatan dalam aktivitas fisik
dipengaruhi oleh terpenuhinya kebutuhan psikologis dasar, yaitu otonomi,
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kompetensi, dan keterhubungan (Ryan & Deci, 2020). Literasi fisik yang baik
memungkinkan siswa merasa lebih kompeten dan percaya diri dalam melakukan
aktivitas gerak, sehingga mendorong terbentuknya motivasi intrinsik untuk
berpartisipasi dalam aktivitas fisik secara berkelanjutan (Ntoumanis & Standage,
2009).

Hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa literasi fisik memiliki hubungan signifikan dengan tingkat
aktivitas fisik pada remaja (Oztiirk et al., 2023; Yan et al., 2022). Temuan ini juga
diperkuat oleh hasil meta-analisis yang menunjukkan bahwa intervensi berbasis
literasi fisik secara signifikan dapat meningkatkan tingkat aktivitas fisik pada anak
dan remaja (Carl et al., 2022). Selain itu, literasi fisik juga berasosiasi dengan
berbagai indikator kesehatan seperti kebugaran jasmani, komposisi tubuh, dan
kualitas hidup, yang menunjukkan perannya sebagai determinan perilaku
kesehatan (Caldwell et al., 2020). Dalam konteks Indonesia, temuan ini
memperkuat penelitian sebelumnya yang masih bersifat deskriptif dengan
menunjukkan bahwa literasi fisik dapat berperan sebagai variabel prediktor
terhadap aktivitas fisik siswa (Agusta, 2024; Purnama et al., 2024).

Dalam konteks pengukuran, penggunaan APLQ dalam penelitian ini
didukung oleh bukti empiris yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut
memiliki validitas dan reliabilitas yang baik dalam mengukur literasi fisik pada
remaja (Mota et al., 2023). Sementara itu, penggunaan IPAQ sebagai alat ukur
aktivitas fisik juga didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa
instrumen ini memiliki reliabilitas yang cukup baik meskipun berbasis self-report
(Kim et al., 2013).

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa literasi fisik memberikan
kontribusi sebesar 4,7% terhadap variasi tingkat aktivitas fisik siswa (R* = 0,047;
p < 0,05). Meskipun nilai tersebut relatif kecil, temuan ini tetap memiliki makna
ilmiah karena aktivitas fisik merupakan perilaku yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor multidimensional. Dalam kerangka socio-ecological model, perilaku
aktivitas fisik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu seperti literasi fisik,
tetapi juga oleh faktor sosial, lingkungan, dan kebijakan (Dudley et al., 2017).

Selain itu, faktor lain seperti dukungan sosial, lingkungan, serta akses
terhadap fasilitas juga berperan dalam menentukan tingkat aktivitas fisik remaja
(Lin et al., 2023). Oleh karena itu, kontribusi sebesar 4,7% dapat dipahami
sebagai bagian dari sistem yang lebih kompleks, di mana literasi fisik merupakan
salah satu determinan penting, namun bukan satu-satunya faktor yang
memengaruhi perilaku aktivitas fisik.

Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis
literasi fisik merupakan pendekatan strategis yang potensial dalam meningkatkan
aktivitas fisik siswa secara berkelanjutan. Pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan aspek motivasi, kompetensi, dan pemahaman diharapkan dapat
mendorong keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik secara lebih aktif dan
berkelanjutan.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi fisik memiliki hubungan
positif dengan tingkat aktivitas fisik siswa SMP. Siswa yang memiliki tingkat
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literasi fisik lebih baik cenderung lebih aktif dalam melakukan aktivitas fisik
dibandingkan siswa dengan tingkat literasi fisik yang rendah. Selain itu, literasi
fisik juga memberikan kontribusi terhadap aktivitas fisik siswa meskipun nilainya
relatif kecil.

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi fisik menjadi salah satu faktor
yang berkaitan dengan perilaku aktivitas fisik remaja, terutama dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Kemampuan individu dalam memahami
pentingnya aktivitas fisik, memiliki rasa percaya diri, serta kompetensi gerak yang
baik dapat mendukung keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik secara lebih aktif
dan berkelanjutan.

Penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa pengembangan literasi
fisik dapat dijadikan salah satu pendekatan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani untuk mendukung gaya hidup aktif siswa. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan faktor lain yang berkaitan dengan aktivitas fisik,
seperti dukungan sosial, lingkungan, dan aspek psikologis agar diperoleh
pemahaman yang lebih luas mengenai perilaku aktivitas fisik remaja.
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